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Kegiatan pertambangan dapat menyebabkan penurunan kesuburan tanah baik 
secara fisik, biologi maupun kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kandungan Timbal (Pb) pada wilayah pasca tambang emas dan sifat kimia tanah 
lahan pasca penambangan emas di Benai, Kuantan Singingi. Penelitian ini telah 
dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai Januari tahun 2021. Metode 
penelitian menggunakan metode observasi. Sampel tanah diambil pada 3 lokasi 
berbeda yaitu pasca penambangan emas, hutan dan pemumkiman. Parameter yang 
dianalisis meliputi pH, kapasitas tukar kation, dan Timbal (Pb). Hasil penelitian ini 
menujukan bahwa sifat kimia tanah pada lahan pasca tambang emas, hutan, dan 
pemukiman menujukan pH dan KTK yang rendah, sedangkan kandungan Pb yang 
tergolong kritis dengan nilai rata-rata pada kawasan pasca penambangan sebanyak 
5,37 ppm, hutan 7,85 ppm dan pemukiman 12,75 ppm. 
 














SOIL CHEMICAL PROPERTIES AND LEAD (Pb) CONTENT IN 
LAND AFTER GOLD MINING IN BENAI KUANTAN SINGINGI 
REGENCY 
 
Harits Indrapratama (11382104805) 
Under guidance by Irwan Taslapratama and Ervina Aryanti 
 
ABSTRACT 
Mining activities can cause a decrease in soil fertility both physically, 
biologically and chemically. This study aims to find out the content of Lead (Pb) in 
the post-gold mining area and the chemical properties of the land after gold mining 
in benai, Kuantan Singingi. This research has been conducted from December 2020 
to January 2021. The research method uses the observation method, soil samples are 
taken in 3 different locations, namely after gold mining, forest, and logging. 
Parameters analyzed include pH, KTK ,and Lead (Pb). The results of this study 
showed that the chemical properties of soils in post-mining land, forests, and 
settlements lead to low pH and KTK, while Pb content is classified as critical with an 
average value in post-mining areas of 5,37 ppm, forests of 7,84 ppm , and settlements 
of 12.75 ppm. 
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1.1.  Latar Belakang 
Riau merupakan provinsi yang memiliki potensi barang tambang yang cukup 
besar dan belum di kelola dengan baik. Menurut hasil pendapatan Dinas energidan 
sumber daya mineral (ESDM) Kuantan Singingi terdata 12.413,37 Ha lahan memiliki 
kandungan emas alluvial baik di daratan maupun diperbukitan (Zuhri, 2015). 
Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Riau 
yang memiliki penghasilan dalam sektor pertanian, peternakan, perikanan. Namun 
dalam perkembangannya sektor pertambangan dan industri sejak dahulu sampai saat 
ini masih mendominasi perekonomian masyarakat. Sumber daya mineral yang 
dimiliki antara lain batu bara, emas, koalin, pasir, batu mulia, bentonit dan batu 
gamping (Kurnia, 2013). Menurut Kitula (2006) pertambangan memiliki sejumlah  
tahapan kegiatan, yang mana pada setiap tahapan tersebut berpotensi memberikan 
dampak yang buruk bagi lingkungan, sosial budaya, kesehatan dan keselamatan bagi 
para pekerja tambang dan masyarakat, berdasarkan kedekataannya dengan operasi 
tambang.  
Penambangan emas merupakan kegiatan yang cukup lama dilakukan di 
Indonesia namun dalam pelaksanaanya masih dilakukan oleh secara manual 
menggunakan metode yang sederhana. Masyarakat yang pada awalnya menjadi 
petani sayur, buah buahan, dan sawah beralih menjadi penambang emas, sebagai 
kegiatan perekonomiannya (Palapa dan Maramis, 2014).Tambang emas bagi petani 
merupakan peluang untuk mencapai penghidupan yang lebih baik, karena bagi 
sebagian orang, usaha tani hanya menyediakan pangan sedangkan penambangan 
emas memberikan penghasilan yang jauh dari sekedar pangan (Soemarwoto dan 
Ellen, 2009,Cartier dan Burge, 2011; Zulkifli, 2013). 
Aktivitas PETI di Kabupaten Kuantan Singingi sudah berlangsung sekitar 7 tahun 
sampai sekarang (Rahmayani dkk., 2014). Kegiatan penambangan emas tanpa izin 
yang tidak diikuti dengan Standar Operasional Pelaksanaan (SOP) yang tepat 
dapatmenimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan hidup.  
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Kegiatan pertambangan dapat menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati, 
terjadinya degradasi pada daerah aliran sungai, perubahan bentuk lahan dan 
terlepasnya logam-logam berat yang dapat masuk ke lingkungan perairan (Adman, 
2012). Dampak negatif aktivitas penambangan emas tanpa izin terhadap lingkungan 
hidup terutama  menyebabkan berubahnya estetika lingkungan, habitat flora dan 
fauna menjadi rusak, penurunan kualitas tanah, penurunan kualitas air penurunan 
muka air tanah, timbulnya debu dan kebisingan (Ahyani, 2011). Hal ini menyebabkan 
kegiatan tambang menimbulkan dampak lingkungan yang sangat besar dan bersifat 
penting. Pengaruh kegiatan pertambangan mempunyai dampak yang sangat signifikan 
terutama berupa pencemaran air permukaan dan air tanah (Arif, 2007).  
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk menentukan 
seberapa besar kadar logam Pb dan analisis kimia tanah. Berdasarkan uraian di atas 
penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Sifat Kimia Tanah dan Kandungan 
Logam Berat Timbal (Pb) pada Lahan Pasca Penambangan Emas di Benai Kabupaten 
Kuantan Singingi”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan timbal (Pb) pada 
wilayah pasca tambang emas dan sifat kimia tanah lahan pasca penambangan emas di 
Benai, Kuantan Singingi. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini sebagai informasi penting terkait status logam berat Pb  








II. TINJUAN PUSTAKA 
 
2.1. Logam Berat Timbal (Pb) 
 Timbal (Pb) merupakan salah satu jenis logam berat yang sering juga disebut 
dengan istilah timah hitam. Timbal memiliki titik lebur yang rendah, mudah dibentuk, 
memiliki sifat kimia yang aktif sehingga biasa digunakan untuk melapisi logam agar 
tidak timbul perkaratan. Timbal adalah logam yang lunak berwarna abu-abu kebiruan 
mengkilat dan memiliki bilangan oksidasi +2. Timbal mempunyai nomor atom 82 
dengan berat atom 207,20. Titik leleh timbal adalah 1740ºC dan memiliki massa jenis 
11,34 g/cm
3
. Logam Pb pada suhu 500-600
º
C dapat menguap dan membentuk 
oksigen di udara dalam bentuk timbal oksida (PbO) (Wijianto, 2013). 
Logam Pb termasuk logam berat yang dikategori ke dalam bahan berbahaya 
dan beracun (B3). Jumlah logam Pb dalam tanah dapat menggambarkan kondisi tanah 
telah terjadi kontaminasi atau tidak terkontaminasi. Kontaminasi logam berat di 
lingkungan merupakan masalah, karena akumulasinya sampai pada rantai makanan 
dan keberadaannya di alam tidak mengalami transformasi (persistent) sehingga 
menyimpan potensi keracunan yang. Logam Pb merupakan logam berat yang sangat 
beracun dan tidak dibutuhkan oleh manusia, sehingga bila makanan tercemar oleh 
logam tersebut, tubuh akan mengeluarkannya. Di dalam tubuh manusia, logam Pb 
bisa menghambat aktivitas enzim yang terlibat dalam pembentukan hemoglobin (Hb) 
dan sebagian kecil logam Pb dieksresikan lewat urin atau feses karena sebagian 
terikat oleh protein, sedangkan sebagian lagi terakumulasi dalam ginjal, hati, kuku, 
jaringan lemak dan rambut (Zubir, 2006). 
Timbal merupakan logam yang bersifat neurotoksin yang dapat masuk dan 
terakumulasi dalam tubuh manusia ataupun hewan, sehingga bahayanya terhadap 
tubuh semakin meningkat. Timbal biasanya dianggap sebagai racun yang bersifat 
akumulatif dan akumulasinya tergantung levelnya. Batas ambang untuk ternak 
unggas dalam pakannya, yaitu batas ambang normal sebesar 1–10 ppm, batas ambang 
tinggi sebesar 20–200 ppm dan batas ambang toksik sebesar lebih dari 200 ppm. 
Timbal dapat diserap dari usus dengan sistem transport aktif. Transport aktif 
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melibatkan carrier untuk memindahkan molekul melalui membran berdasarkan 
perbedaan kadar atau jika molekul tersebut merupakan ion. Saat terjadi perbedaan 
muatan transport, maka terjadi pengikatan dan membutuhkan energi untuk 
metabolisme (Wijianto, 2013). Kriteria kisaran logam berat Pb sebagai pencemar 
dalam tanah dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Kisaran Logam Berat Pb sebagai Pencemar dalam Tanah 
No Pb (ppm) Batasan  
1 0,1-2 Normal 
2 2-200 Kritis 
Sumber: Badan Stadarisasi Nasional (2009) 
 
2.2. Sifat Kimia Tanah 
 Sifat kimia adalah unsur kimia yang terdapat dalam tanah dimana zat tersebut 
berasal dari zat kimia yang meresap ke dalam tanah dan mengalami penurunan 
kualitas yang dikarenakan unsur zat kimia tersebut. Berikut adalah kriteria penilaian 
hasil analisis tanah yang telah ditetapkan sebagai panduan oleh Balai Penelitian 
Tanah (2005) yang akan ditampilkan pada Tabel 2.2. 





Rendah Sedang Tinggi Sangat 
Tinggi 
C-org  <1.00 1.00-2.00 2.00-3.00 3.00-5.00 >500 
C/N  <5 5-10 11-15 16-25 >25 
 
N-Total  <0.10 0.10-0.20 0.21-0.50 0.51-0.75 >0.75 
P-Bray-1  <4 5-7 8-10 11-15 >15 




      
Ca  <2 2-5 6-10 11-20 >20 
Mg  <0.3 0.4-1.0 1.1-2.0 2.1-8.0 >8.0 
Na  <0.1 0.1-0.3 0.4-0.7 0.8-1.0 >1.0 










Ph H2O <4.5 4.5-5.5 5.5-6.5 6.6-7.5 7.6-8.5 >8.5 
Sumber: Balai Penelitian Tanah (2005) 
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2.2.1. Kapasitas Tukar Kation (KTK) 
Kapasitas Tukar Kation (KTK) merupakan sifat kimia tanah yang sangat erat 
hubungannya dengan kesuburan tanah. Tanah dengan KTK tinggi mampu menyerap 
dan menyediakan unsur hara lebih baik daripada tanah dengan KTK rendah, karena 
unsur-unsur hara terdapat dalam kompleks jerapan koloid maka unsur-unsur hara 
tersebut tidak mudah hilang tercuci oleh air. Tanah-tanah dengan kandungan bahan 
organik atau dengan kadar liat tinggi mempunyai KTK lebih tinggi dari pada tanah-
tanah dengan kadar bahan organik rendah atau berpasir. KTK tanah menggambarkan 
kation-kation tanah seperti kation Ca, Mg, Na dan K dapat ditukarkan dan diserap 
oleh perakaran tanaman (Soewandita, 2008). Kriteria nilai kandungan KTK tanah 
dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
Tabel. 2.3. Kriteria Nilai Kandungan KTK Tanah 
No 
Nilai Kapasitas Tukar Kation (cmol/kg) 
Kategori 
1 <5 Sangat rendah 
2 5-16 Rendah 
3 17-24 Sedang 
4 25-40 Tinggi 
5 >40 Sangat tinggi 
Sumber: Balai  Penelitian Tanah (2005) 
 
2.2.1. Kemasaman Tanah (pH) 
Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang 
dinyatakan dengan nilai pH. Nilai pH menunjukkan banyaknya konsentrasi ion 
hidrogen (H
+
) di dalam tanah. Makin tinggi kadar ion H
+
 di dalam tanah, semakin 
masam tanah tersebut (Soewandita, 2008). Secara teoritis pH yang terbaik untuk 
pertumbuhan tanaman antara 6 sampai 7. Pada kisaran pH tersebut ketersediaan 
unsur-unsur hara tanaman terdapat dalam jumlah besar, karena kebanyakan unsur 
hara mudah larut di dalam air sehingga mudah diserap akar tanaman (Krisnohadi, 





Tabel. 2.4. Kriteria Nilai Kandungan pH Tanah 
No Nilai pH H2O Kategori 
1 <4,5 Sangat masam 
2 4,5-5,5 Masam  
3 5,5-6,5 Agak masam 
4 6,6-7,5 Netral  
5 7,6-8,5 Agak alkalis 
6 >8,5 Alkalis  
 
Dalam tanah selain H
+
 dan ion-ion lain ditemukan pula ion OH
-
 yang 
jumlahnya berbanding terbalik dengan banyaknya H+. pada tanah-tanah masam 
jumlah ion H
+
 lebih tinggi dari pada OH
-
, sedangkan pada tanah alkalis kandungan 
OH
-
 lebih banyak dari pada H
+
. bila kandungan H
+
 sama dengan OH
-
 maka tanah 
bereaksi netral yaitu mempunyai pH 7 (Hardjowigeno, 1995). Demikian pula 
mikroorganisme tanah akan menunjukkan aktivitas terbesar pada kisaran pH ini yang 
berhubungan erat dengan proses-proses yang siklus hara, penyakit tanaman, 
dekomposisi dan sintesa senyawa kimia organik dan sintesa transport gas ke atmosfir 
oleh mikroorganisme, seperti metan (Sudaryono, 2009). 
Nilai pH tanah dapat digunakan sebagai indikator kesuburan kimiawi tanah, 
karena dapat mencerminkan ketersediaan hara dalam tanah tersebut. pH optimum 
untuk ketersediaan unsur hara tanah adalah sekitar 7 karena pada pH ini unsur hara 
makro tersedia secara maksimum sedangkan unsur hara mikro tidak maksimum 
kecuali Mo, sehingga kemungkinan terjadinya toksisitas unsur mikro tertekan. Pada 
pH dibawah 6,5 dapat terjadi defisiensi P, Ca dan Mg serta toksisitas B, Mn, Cu, Zn, 
dan Fe, sedangkan pada pH diatas 7,5 dapat terjadi defisiensi P, B, Fe, Mn, Cu, Zn, 
Ca, dan Mg juga keracunan B dan Mo (Hanafiah, 2005). Pentingnya nilai pH antara 
lain menentukan mudah tidaknya unsur-unsur hara diserap tanaman, menunjukkan 
kemungkinan adanya unsur-unsur beracun dan mempengaruhi perkembangan 





2.3. Logam Berat pada Lahan Penambangan Emas 
Kegiatan pertambangan terbuka menimbulkan kerusakan sifat fisik dan kimia 
tanah. Kegiatan penambangan dapat menyebabkan perubahan pada struktur tanah 
akibat penggalian top soil untuk mencapai lapisan bahan tambang yang lebih dalam. 
Tanah pada lahan bekas tambang memiliki ciri ekstrim sebagai berikut: tanah masam, 
kapasitas tukar kation yang rendah, umumnya terkontaminasi logam berat, tanah 
memadat sehingga bulk density menjadi tinggi, kandungan unsur hara sangat miskin 
dan memiliki kandungan bahan organik yang sangat rendah sehingga aktivitas dan 
populasi mikroba tanah rendah pula (Susilo dkk., 2010). 
Logam termasuk kontaminan yang unik karena tidak dapat mengalami 
degradasi baik secara biologis maupun kimiawi yang dapat menurunkan kadar 
racunnya sehingga dampaknya bisa berlangsung sangat lama. Kemungkinan yang 
terjadi adalah logam akan mengalami transformasi sehingga dapat meningkatkan 
mobilitas dan sifat racunnya. Hal ini menjadi perhatian karena dapat menjadi potensi 
polusi pada permukaan tanah maupun air tanah dan dapat menyebar ke daerah 
sekitarnya melalui air, penyerapan oleh tumbuhan dan bioakumulasi pada rantai 
makanan (Juhaeti dkk., 2009). 
Logam berat masih termasuk golongan logam dengan kriteria-kriteria yang 
sama dengan logam lain. Perbedaannya terletak dari pengaruh yang dihasilkan bila 
logam berat ini berikatan dan atau masuk ke dalam organisme hidup. Berbeda dengan 
logam biasa, logam berat menimbulkan efek-efek khusus pada makluk hidup 
(Rosmiati, 2015). 
Kegiatan penambangan umumnya mengandung unsur logam berat beracun 
seperti Hg, Cd, Pb, Cu, Zn dan Ni. Selain memiliki daya cemar yang tinggi juga 
seringkali bersifat berbahaya dan beracun, oleh karena itu banyak dari limbah yang 
dihasilkan oleh industri tergolong ke dalam bahan berbahaya dan beracun (B3) 
Logam berat dapat membahayakan kesehatan manusia melalui konsumsi makanan 
yang berasal dari tanaman yang ditanam di tanah yang tercemar logam berat. 
Akumulasi bahan polutan tersebut akan menyebabkan toksik bagi tanaman atau juga 
diambil dan diserap oleh tanaman lalu dikonsumsi oleh hewan atau manusia sehingga 
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bersifat toksik juga pada hewan atau manusia yang mengkonsumsinya (Rahmadani, 
2018). 
Kuantan Singingi secara ilegal atau penambangan emas tanpa izin (PETI). 
PETI adalah usaha pertambangan yang dilakukan oleh perseorangan, sekelompok 
orang atau perusahaan yang dalam operasinya tidak memiliki izin dari instansi 
pemerintah sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kegiatan PETI ini 
tentu saja dapat dikenakan sanksi, tidak hanya sanksi administratif tapi juga dapat 
dikenakan sanksi pidana. Adapun daerah tambang emas ilegal di Kabupaten Kuantan 
Singingi antara lain :Kecamatan Hulu Kuantan,Kecamatan Logas Tanah Datar, 
Kecamatan Benai, Kecamatan Pucuk Rantau dan Kecamatan Kuantan Mudik. 
Aktivitas penambangan emas yang berlebihan dan dalam waktu yang panjang 
tentunya akan menimbulkan masalah yang tidak kecil bagi Pemerintah Kabupaten 
Kuantan Singingi terutama di Kecamatan Benai yang merupakan salah satu 
Kecamatan yang dilalui aliran Sungai Kuantan. Penambangan emas di Kecamatan 
Benai sejak dahulunya dilakukan masyarakat dengan secara manual dengan 
menggunakan alat yang terbuat dari kayu yang dinamakan “Dulang”atau dengan cara 
Mendulang, namun dengan semakin majunya teknologi penambangan emas 
dilakukan dengan cara modern yakni menggunakan mesin atau alat tambang 
berkapasitas dan memiliki kekuatan lebih besar yang mana masing-masing mesin 
dipegang sekitar 4–6 orang per mesin dengan nama mesin dompeng (Febriza, 2018). 
 
                       




III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai Januari 
tahun 2021, pengambilan sampel dilakukan di kawasan Pasca Tambang Emas di 
Dusun Guntuh, Desa Banjar Lopak, Kecamatan Benai, Kuantan Singinggi dan 
analisis tanah dilaksanakan di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Riau 
 
3.2. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah ring sampel, 
meteran, kamera, oven, cangkul, parang, timbangan, sekop, tali rafia, ayakan tanah, 
alat tulis, kantong plastik, kertas label, peralatan keamanan, dan peralatan untuk 
analisis logam berat Pb dan sifat kimia tanah di laboratorium. Bahan yang digunakan 
yaitu sampel tanah, bahan kimia untuk analisis logam berat Pb dan sifat kimia tanah. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 
observasi. Kegiatan penelitian ini yaitu pengambilan sampel di lokasi titik sampel 
tanah bekas penambangan emas, sampel tanah di hutan sekitar tambang dan sampel 
tanah di pemukiman penduduk, lalu dianalisis di laboratorium untuk mendapatkan 
data kuantitatif. Penentuan titik sampel dilakukan dengan metode random sampling 
(Siahaan dkk., 2014). 
Data merupakan hasil analisis sifat kimia tanah dan logam berat Timbal di 
lahan pasca tambang emas meliputi: kemasaman tanah (pH), kapasitas tukar kation 
(KTK) dan logam berat Timbal (Pb). Sedangkan data sekunder berupa sejarah 
















Gambar 3.1. Bagan pelaksanaan penelitian 
 
a. Persiapan Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan dalam persiapan penelitian yaitu survei lokasi 
penelitian, pengurusan surat izin penelitian, penentuan lokasi, dan penyediaan alat 
dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan penelitian. 
b. Survei Lokasi 
Kegiatan survei lokasi bertujuan sebagai penentu lokasi penelitian yang 
digunakan sebagai lokasi pengambilan sampel tanah.  
c. Pengambilan Sampel 
Tanah diambil dengan metode random sampling di kawasan pasca tambang 
batubara pada kedalaman 0-20 cm, kemudian tanah dimasukkan kedalam plastik, 
dikering anginkan selama tiga hari, ditumbuk dan disaring dengan menggunakan 
saringan, untuk memisahkan batuan dari tanah (Siahaan dkk, 2014). Sampel tanah 
yang diambil setiap sub sampel yaitu 1 kg, kemudian dikompositkan menjadi 1 
sampel, dengan 3 titik untuk tanah pasca penambangan batubara, 3 titik untuk tanah 
kawasan hutan, dan 3 titik untuk pemukiman penduduk disekitar lokasi 
Pengambilan Sampel 
 
Analisis Sampel di 
Laboraturium 
 
Analisis Kadar Pb dan 








penambangan. Setelah itu dikompositkan dan ditimbang seberat 1 kg/titik sampel 
dimasukkan kedalam plastik yang telah diberi label.  
d. Analisis Sampel di Laboratorium 
Setelah sampel tiba di laboratorium, selanjutnya dilakukan analisis sifat kimia 
tanah dan logam berat Timbal (Pb). Analisis sifat kimia tanah meliputi pH dan 
kapasitas tukar kation (KTK) yang mengikuti prosedur di laboratorium. 
a. Analisis Logam Berat Timbal (Pb) Metode Detruksi 
Pengolahan sampel dilakukan dengan detruksi basah asam nitrat dengan 
mencampur sampel tanah hingga homogen dengan uritan detruksi sebagai berikut: 
Tahap pertama yang dilakukan adalah menimbang sampel tanah dengan teliti seberat 
0,5 g dengan menggunakan neraca analitik dan memasukkan sampel ke dalam tabung 
vixal lalu melakukan penambahan HNO3 pekat sebanyak 15 ml. Sampel yang telah 
ditambahkan HNO3 pekat di microwave selama 1 jam, selanjutnya dilakukan 
pengujian kadar logam. 
Pengujian kadar logam berat dilakukan dengan memindahkan larutan hasil 
detruksi basah ke dalam gelas ukur 50 ml. Selanjutnya mencuci tabung detruksi 
dengan air bebas logam dan masukkan ke dalam gelas ukur. Dinginkan, lalu 
tambahkan aquades, dan menghomogenkan sampel hingga mendapatkan volume 
akhir sampel sebanyak 25 ml. Menyaring larutan dengan menggunakan kertas saring 
danlarutan siap dianalisa dengan menggunakan spektrofotometri serapan atom (SSA) 
(Balai Penelitian Tanah, 2005). 
 
b. pH Tanah Metode pH Meter 
Metode yang digunakan untuk mengukur pH tanah adalah metode pH meter. 
Tanah sebanayak 10 gr dimasukkan ke dalam botol kocok, sebanyak 3 botol, 
kemudian ditambahkan aquades sebanyak 25 ml. Botol yang berisi tanah dan aquades 
tersebut dikocok menggunakan shaker selama 10 menit, kemudian diukur pH-





c. KTK tanah metode pencucian  
Metode yang digunakan untuk menetapkan KTK tanah yaitu metode 
pencucian NH4OAc 1 N pH 7. Tahap pertama yang dilakukan adalah menimbang 5 g 
tanah kering udara dan dimasukkan ke dalam tabung sentrifuse 100 ml, lalu dilakukan 
penambahan 20 ml larutan NH4OAc kemudian diaduk dengan pengaduk gelas 
sampai merata dan dibiarkan selama 24 jam. Setelah selesai diaduk lalu disentrifuse 
selama 10 menit sampai 15 menit dengan kecepatan 2.500 rpm, kemudian ekstrak 
NH4O didekantasi dan disaring lewat saringan. 
Hasil dari filtrasi ditampung di dalam labu ukur 100 ml dan dilakukan 
penambahan NH4OAc diulangi sampai 4 kali. Setiap kali penambahan diaduk merata, 
disentrifuse dan ekstraknya didekantasi ke dalam labu ukur 100 ml. Lalu 
ditambahkan 20 ml alkohol 80% ke dalam larutan kemudian diaduk untuk di 
sentrifuse kembali, selanjutnya ditambahkan pereaksi nessler dan indikator conwai 
sebanyak 5 sampai 6 tetes. Lalu dibuat blanko analisis dan dititrasi dengan NaOH 0.1 
N sampai larutan berwarna hijau dan di analisa menggunakan flow injection analyzer 
(FIA). KTK dihitung menggunakan rumus: 
KTK (me/100 g) = Volume titer x N HCl x 50/20 x 100/berat tanah 
 
3.5.  Analisis Data 

















Hasil penelitian ini menujukan bahwa sifat kimia tanah pada lahan pasca 
penambangan emas, hutan maupun pemukiman di sekitarnya menunjukkan pH pasca 
tambang tergolong sangat masam dan pH area hutan dan pemukiman masam, 
Kapasitas Tukar Kation (KTK) yang rendah dan kandungan Pb yang tergolong kritis. 
 
5.2. Saran 
       Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa kawasan hutan, pemukiman 
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